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ABSTRACT

Achieving goals is crucial in any organization. Therefore, ideally, any organization should
remain sustainable. Schools are one type of organization that faces threats to their
sustainability. School stagnation is a phenomenon that threatens the sustainability of schools.
The primary phenomenon is that schools are unable to sustainably survive due to a lack of
new students and costs perceived as prohibitive by parents. On the one hand, when schools
remain sustainable, they provide many contributions to society, specifically through various
inclusive, equitable, and quality learning opportunities. The purpose of this study is to
answer the research problem, namely the influence of sustainable leadership on school
organizational sustainability through human resource competencies and school-community
partnerships as sequential mediators. This study is a study of work units in schools, so the
research sample consists of 20 work units in Senior High Schools. Data collection for this
study uses a census approach, meaning all members of the population are used as research
data. In the high school where the research took place, there are 20 work units, all of which
are used as data for analysis in this study. This study uses partial least squares structural
equality modeling (PLS-SEM) to test the hypothesis. The findings of this study indicate a
significant, positive, and strong relationship between sustainable leadership and
organizational sustainability, mediated sequentially by human resource competency and
school-community partnerships. This study has practical implications for school principals
and work unit coordinators to recognize the benefits of sustainable leadership, human
resource competency, and school-community partnerships in building school organizational
sustainability. Further research is needed to examine the influence of sustainable leadership
on organizational sustainability from the perspective of indirect relationships, both through
mediators and mediation, by expanding the sample or using other variables. Future research
can also examine the same topic with a qualitative approach.

Keywords: sustainability leadership, organizational sustainability; human resource
competence,; school-community partnership.

ABSTRAK
Hal yang sangat penting dalam organisasi adalah mencapai tujuan. Untuk itu, idealnya
organisasi apapun bentuknya terus berkelanjutan. Sekolah merupakan salah satu bentuk
organisasi yang memiliki ancaman terkait dengan keberlanjutan organisasionalnya. Stagnasi
sekolah merupakan salah satu fenomena yang mengancam keberlanjutan organisasional
sekolah. Fenomena utama sekolah tidak mampu bertahan hidup berkelanjutan karena
kekurangan murid baru dan biaya dipandang berat oleh orang tua murid. Di satu sisi, ketika
sekolah terus berkeberlanjutan maka sekolah memberikan banyak kontribusi bagi
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masyarakat, secara khusus adalah berbagai kesempatan belajar yang inklusif, adil, dan
berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian ini, yaitu
pengaruh kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional sekolah melalui
kompetensi sumber daya manusia dan kemitraan sekolah-masyarakat sebagai mediasi secara
berurutan. Penelitian ini adalah penelitian pada unit kerja yang ada di sekolah maka sampel
penelitian terdiri dari 20 unit kerja di Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan pendekatan sensus, yaitu semua anggota populasi digunakan
sebagai data penelitian. Di SMA yang menjadi tempat penelitian, terdapat 20 unit kerja, yang
semuanya digunakan sebagai data untuk analisis dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan partial least squares structural equality modeling (PLS-SEM) untuk
menguji hipotesis. Temuan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan, positif,
dan kuat pada pengaruh kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional
yang dimediasi secara berurutan oleh kompetensi sumber daya manusia dan kemitraan
sekolah-masyarakat. Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi kepala sekolah dan
koordinator unit kerja untuk mengenali manfaat kepemimpinan keberlanjutan, kompetensi
sumber daya manusia, kemitraan sekolah-masyarakat dalam membangun keberlanjutan
organisasional sekolah. Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengkaji pengaruh
kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional dari segi hubungan tidak
langsung baik melalui mediator maupun mediasi dengan memperluas sampel atau dengan
variabel lain. Penelitian di masa depan juga dapat meneliti topik yang sama dengan
pendekatan kualitatif.

Kata kunci: kepemimpinan keberlanjutan; keberlanjutan organisasional; kompetensi sumber
daya manusia; kemitraan sekolah-masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Beberapa orang yang membentuk kelompok, membangun sistem, dan memiliki
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama dapat disebut sebagai organisasi (Bittner, 1965;
Gutterman, 2023). Persamaan visi misi sebagai salah satu alasan membangun organisasi
(Gutterman, 2023). Visi misi yang tidak implementatif, organisasi tanpa inovasi, kurangnya
monitoring yang mengakibatkan filosofi organisasi mandeg menyebabkan organisasi berjalan
di tempat atau stagnan (Musakki, 2019). Dari sisi idealisme, organisasi semestinya terus
berkelanjutan mencapai tujuan organisasi dibangun (Gutterman, 2023). Ancaman
keberlanjutan organisasional terjadi pada semua bentuk organisasi, termasuk sekolah. Ketika
sekolah stagnan tanpa harapan keberlanjutan maka pada akhirnya sekolah ditutup atau
digabungkan (Saputra, 2016; Pitonang, 2016; Pitonang, 2024). Fenomena utama sekolah
tidak bisa bertahan hidup berkelanjutan karena kekurangan murid baru (Saputra, 2016;
Pitonang, 2016; Pitonang, 2024) dan biaya dipandang berat oleh orang tua murid (Nurhalisa,
2022). Padahal ketika sekolah terus memiliki keberlanjutan (Gutterman, 2023) maka sekolah
dapat memberikan berbagai kesempatan belajar yang inklusif, adil, dan berkualitas
(Brandisauskiene et al., 2021).

Kebijakan terhadap keberlanjutan sekolah juga merupakan fenomena yang menarik.
Di lingkup pemerintah terjadi perbedaan kebijakan terhadap sekolah-sekolah yang memiliki
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ancaman tidak berlanjut. Pertama, kebijakan dinas pendidikan menutup sekolah (Saputra,
2016) karena kuota perolehan murid tidak mencukupi. Kedua, kebijakan tetap
mempertahankan keberadaan sekolah walaupun perolehan kuota murid baru tidak sesuai
target (Sugiarti, 2025). Visi misi suatu instansi sangat memengaruhi keputusan atau kebijakan
instansi. Visi misi tersebut, seperti instansi terkait memiliki cita-cita memperbaiki mutu
pendidikan yang berpandangan sekolah selalu dibutuhkan sehingga sekolah harus
dipertahankan keberlanjutannya. Visi yang lain dan menunjukkan pelayanan pada yang
terpinggirkan adalah instansi tetap mengusahakan keberlanjutan sekolah karena memberikan
akses sekolah pada masyarakat di wilayah pinggiran walau sangat terbatas jumlah siswanya.
(Sugiarti, 2025). Kebijakan menentukan berlanjut tidaknya sekolah atau dapat dikatakan
kebijakan merupakan faktor penentu bagi keberlanjutan sekolah.

Pelayanan sekolah memberikan dampak pada sikap, nilai, dan perilaku murid yang
menjadi bekal kehidupan maka keberlanjutan organisasional sekolah sangat penting untuk
melakukan pelayanan tersebut (Admin Future Teacher, 2023). Selain itu, sekolah juga
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas bagi peserta didik (Admin We Forum, 2023),
dan juga mengatasi ketidaksetaraan serta mengajarkan nilai-nilai universal (Sewchurran,
2022). Sekolah juga membantu membangun masa depan untuk mencapai tujuan sosial dan
berkesinambungan, keberagaman, serta kesejahteraan (Staneva-Britton, 2023). Berkaitan
dengan keberlanjutan organisasional sekolah ini ada beberapa faktor yang memengaruhinya,
seperti kepemimpinan (Wiratnadi et al., 2019), kompetensi sumber daya manusia (SDM)
(Sarjana; et al., 2020), dan kemitraan sekolah-masyarakat (Ngobeni, 2024).

Kepemimpinan keberlanjutan adalah keharusan bagi organisasi karena kepemimpinan
berkelanjutan merupakan model kepemimpinan yang sesuai untuk keberlanjutan
organisasional (Cheah & Ooi, 2024). Hal itu disebabkan kepemimpinan keberlanjutan
mengembangkan organisasi secara kuat dari segi finansial dan tanggung jawab pada
lingkungan serta sosial (Rosario & Boechat, 2025). Kehadiran kepemimpinan berkelanjutan
membawa konsep kepemimpinan untuk mengelola keberlanjutan sebagai isu keberlanjutan,
dan kepemimpinan berkelanjutan sendiri merupakan pandangan baru dalam kepemimpinan
organisasi yang merupakan hasil pengembangan pergeseran dalam teori ekonomi dan
organisasi yang disebabkan oleh pemahaman baru dari berbagai bidang ilmu sosial, mega-
tren berkelanjutan dalam konteks makro ekonomi dan bisnis (Tindeman et al., 2014).
Kepemimpinan berkelanjutan mampu mendorong inovasi dan efektivitas melalui perilaku
organisasi yang kreatif dengan beradaptasi terhadap inovasi teknologi (Haroon et al., 2019).
Pemimpin yang terus mempraktikkan kepemimpinan keberlanjutan dapat mencapai tujuan
organisasi pada lingkungan yang cepat berubah (Hurst, 2012). Pemimpin yang demikian
merupakan pemimpin yang mampu menginisiasi dan mengimplementasi tujuan keberlanjutan
organisasional (Boeske, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan keberlanjutan
merupakan model kepemimpinan yang sangat strategis untuk mengatasi keberlanjutan
organisasional. Berdasarkan saran Cheah dan Ooi (2024), pengaruh kepemimpinan
keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional masih relevan diteliti. Saran ini
menyisakan gap penelitian untuk penelitian selanjutnya dengan tujuan untuk memantapkan
peran kepemimpinan berkelanjutan pada keberlanjutan organisasional. Penggunaan variabel-
variabel lain untuk penelitian kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan
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organisasional sebagaimana disarankan Zen (2023) juga memberikan ruang bagi penelitian
selanjutnya.

Kepemimpinan adalah konsep yang kompleks, bersifat interpersonal, dan terikat
secara sosial (Hernandez, 2007). Terkait dengan proses kepemimpinan keberlanjutan untuk
membangun keberlanjutan organisasional pada penelitian ini didukung dengan teori kognitif
sosial atau Social Cognitive Theory (SCT) dikembangkan oleh Bandura (1988; 1989). SCT
menjelaskan bagaimana individu berkembang dan cara manusia berperilaku saling terkait
dengan dirinya sendiri dan pengaruh yang diterimanya dari lingkungan. SCT memberikan
kerangka untuk memahami, memprediksi, dan mengubah perilaku manusia. Perilaku individu
adalah hal utama yang dipelajari melalui pengamatan individu yang bersangkutan kepada
orang lain serta melalui interaksi dengan lingkungannya (Bandura, 1977).

Sekolah dan masyarakat tak bisa dipisahkan karena sekolah merupakan bagian
penting untuk masyarakat dan masyarakat merupakan unsur penting bagi sekolah guna
berkolaborasi dalam pelaksanaan program-program sekolah (Ngobeni, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah memerlukan komunitas atau masyarakat dan sekolah bukan
menjadi satu-satunya sumber pendidikan (Benson et al., 2009). Menurut Lasker dan Weiss,
melalui kemitraan sekolah-masyarakat, sekolah dapat melakukan berbagai pelayanan
(Ngobeni, 2024) yang mengembangkan hubungan bermakna dan berkelanjutan (DePetris &
Eames, 2017). Sejumlah besar penelitian tentang kemitraan sekolah-masyarakat telah
dilakukan namun masih ada peluang untuk penelitian selanjutnya, yaitu meneliti peran
kemitraan sekolah-masyarakat terhadap berkelanjutan organisasional (Ngobeni, 2024).

Kompetensi SDM menjadi salah satu elemen penting dalam pembentukan dan
pengembangan organisasi (Tataw, 2012). Kompetensi SDM mendorong kinerja organisasi
dalam menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Mohd et al., 2016). Kompetensi
SDM berarti seperangkat pola perilaku yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (Mohd et al., 2016). Ketika kompetensi SDM
tinggi maka memberikan dampak yang tinggi untuk organisasi. Kompetensi menyelaraskan
SDM dan tujuan strategis organisasi yang memastikan keselarasan dan konsistensi di
berbagai aspek organisasi dan pada akhirnya berdampak pada kinerja organisasi (Mohd et al.,
2016). Penelitian tentang kompetensi SDM sudah banyak dilakukan namun masih terdapat
celah yang menjadi kesenjangan penelitian sebagaimana disarankan oleh Purgal-Popiela
(2024), yaitu diperlukan penelitian tentang karakteristik unik organisasi guna memahami
bagaimana praktik kompetensi SDM memengaruhi keberlanjutan. Setya Bangsawan dan
Kurniawan (2023) menyarankan penelitian pengaruh kompetensi SDM terhadap
keberlanjutan organisasional dapat dihubungkan dengan variabel lain. Dengan demikian
masih sangat terbuka meneliti pengaruh komptensi SDM terhadap keberlanjutan
organisasional sekolah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditemukan melalui saran-saran dari Cheah dan
Ooi (2024), Ngobeni (2024), Purgal-Popiela (2024), dan Zen (2023) serta eksplorasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan organisasional, seperti kepemimpinan keberlanjutan
(Cheah & Ooi, 2024), kemitraan sekolah-masyarakat (Ngobeni, 2024), dan kompetensi SDM
(Sarjana; et al., 2020) maka masih menyisakan ruang kosong pada kesenjangan penelitian.
Selain itu, masih ada peluang penelitian lain, yaitu mengidentifikasi hubungan tidak hanya
antara gaya kepemimpinan dengan kinerja berkelanjutan, dari segi nilai, keyakinan, sikap,
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kebijakan, proses, dan keberlanjutan dengan berbagai variabel (Piwowar-Sulej & Igbal,
2023). Berpijakan dengan hal itu maka penelitian ini berfokus pada penelitian pengaruh
kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional melalui mediasi
kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat sebagai mediasi secara berurutan.
Penelitian ini menempatkan kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat secara
berurutan yang sekaligus merupakan pembeda dengan penelitian-penelitian lain. Hal ini
merupakan kebaruan pada penelitian ini. Variabel mediasi dalam penelitian merupakan
variabel yang penting karena variabel mediasi memberikan informasi apakah proses suatu
intervensi yang terjadi pada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
mencapai pengaruh atau dampak terhadap hasil ukuran (MacKinnon, 2011).

Untuk alasan tersebut dari sisi penelitian terdahulu dan kebaruan serta situasi sekolah-
sekolah yang menjadi subjek penelitian, maka penelitian ini bertujuan menghasilkan analisis
pengaruh kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional yang diperkuat
oleh variabel kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat secara berurutan.
Keberlangsungan hidup atau keberlanjutan organisasional sekolah menjamin pelaksanaan
pelayanan sekolah yang dilaksanakan melalui kompetensi SDM. Oleh karena anggota
memiliki kompetensi SDM maka anggota mampu membangun jejaring kemitraan sekolah-
masyarakat. Pembangunan jejaring itu memperlancar pelaksanaan program kerja secara
kolaboratif yang berdampak pada keberlangungan pelayanan, pencapaian tujuan dan
pengaktualisasian visi misi sekolah yang pada akhirnya keberlanjutan organisasional sebagai
hal yang sangat penting dapat dicapai.

2. RUMUSAN MASALAH

Identifikasi masalah menunjukkan adanya fenomena kendala keberlanjutan
organisasional sekolah yang disebabkan oleh visi misi kurang implementatif, kurang adanya
inovasi, dan kurangnya monitoring. Hal ini mengakibatkan organisasi stagnan dan menjadi
penyebab turunnya perolehan murid baru. Penurunan perolehan murid baru di sekolah juga
disebabkan biaya yang dipandang mahal oleh orang tua murid. Keberadaan sekolah swasta
bergantung dengan banyak sedikitnya murid. Jumlah murid sangat memengaruhi keuangan
penyelenggara sekolah. Ketika jumlah murid tidak memenuhi target maka sudah pasti akan
memengaruhi operasional sekolah. Dalam beberapa visitasi ke sekolah, pada umumnya
penyelenggara sekolah menggerakkan semua unsur agar mencari murid dan mengajak kepala
sekolah serta pendidik untuk meningkatkan mutu sehingga perolehan murid baru tetap terjaga
yang pada akhirnya pembiayaan sekolah juga terjaga. Penurunan perolehan murid baru itu
mengakibatkan adanya penggabungan sekolah atau penutupan sekolah. Ada beberapa faktor
yang memperngaruhi keberlanjutan organisasional sekolah, yaitu kepemimpinan, kompetensi
sumber daya manusia, dan kemitraan sekolah-masyarakat. Dari saran penelitian terdahulu
ditemukan bahwa eksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan organisasional,
seperti kepemimpinan keberlanjutan, kemitraan sekolah-masyarakat, dan kompetensi SDM
masih menyisakan ruang kosong untuk penelitian selanjutnya. Juga ada peluang untuk
meneliti hubungan gaya kepemimpinan dengan berkelanjutan dari segi nilai, keyakinan,
sikap, kebijakan, proses, dan keberlanjutan dengan berbagai variabel. Berdasarkan hasil
identifikasi masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan
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pengaruh kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional melalui mediasi
kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat secara berurutan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia secara khusus dalam perilaku organisasi yang terkait dengan faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan organisasional sekolah. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai masukan bagi para pengelola sekolah berkenaan dengan keberlanjutan
organisasional sekolah. Penerapan gaya kepemimpinan, pengelolaan sumber daya manusia,
dan pemanfaatan sumber daya manusia dalam membangun jejaring dapat menjadi bahan
evaluasi dan inspirasi dalam mengelola keberlanjutan organisasional sekolah.

3. KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Kognitif Sosial atau Social Cognitive Theory (SCT)

SCT menjelaskan bagaimana individu berkembang dan cara manusia berperilaku
saling terkait dengan dirinya sendiri dan pengaruh yang diterimanya dari lingkungan. SCT
memberikan kerangka untuk memahami, memprediksi, dan mengubah perilaku manusia
(Bandura, 1988). Perilaku individu merupakan hal utama yang dipelajari melalui pengamatan
individu yang bersangkutan kepada orang lain serta melalui interaksi dengan lingkungannya
(Bandura, 1977). Dari sudut pandang pembelajaran sosial, SCT dipandang sebagai
pembelajaran sosial yang menjelaskan fungsi psikologis berkaitan dengan interaksi timbal
balik pribadi yang berkelanjutan dan lingkungan sebagai faktor penentu (Bandura, 1997).
Faktor pribadi adalah aspek kognitif, kepribadian, atau demografi yang menjadi ciri individu.
Dengan kata lain, individu tidak hanya memilih lingkungan tempat mereka berevolusi, tetapi
mereka juga membentuk lingkungan di sekitarnya.

Teori kognitif sosial mendukung pengertian bahwa pembelajaran terjadi melalui
sejumlah proses, yaitu simbolik, perwakilan, dan pengaturan mandiri menjadi peran penting
dalam perolehan pengetahuan dan perilaku baru. Simbolik merupakan kemampuan untuk
melakukan tindakan yang disengaja berakar pada aktivitas simbol, yaitu melalui simbol-
simbol verbal dan imajiner. Kemudian individu memproses dan melestarikan pengalaman-
pengalamannya sebagai bentuk-bentuk representasi. Melalui simbolisasi, individu dapat
mengonseptualisasikan pengalaman dan memecahkan masalah tanpa harus melakukan
berbagai macam solusi. Vicarious atau perwakilan adalah individu membentuk gagasan
tentang bagaimana perilaku baru dilakukan dengan mengamati orang lain dan selanjutnya
hasil pengamatan menjadi panduan untuk bertindak (Bandura, 1977).

Keberlanjutan Organisasional

Keberlanjutan merupakan prasyarat bagi organisasi untuk bertahan hidup (Varsei et
al., 2014). Keberlanjutan organisasional adalah kemampuan organisasi untuk menangani
persoalan-persoalan saat krisis dengan asumsi, sikap, dan keyakinan sehingga organisasi terus
mampu beroperasi untuk mencapai tujuan dengan metode pembangunan berkelanjutan untuk
memastikan kelangsungan hidup organisasi (Rahman et al., 2022). Bom et al. (2019)
berpendapat bahwa keberlanjutan organisasional memiliki tiga dimensi, yaitu dimensi
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Keberlanjutan lingkungan adalah kompetensi
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organisasi atau kinerja organisasi untuk mengurangi jejak karbon (Lam & Lai, 2015) yang
berimplikasi pada empat sumber daya alam utama, yaitu udara, air, tanah, mineral, dan
sumber daya energi (Global Reporting Initiative (GRI), 2023). Keberlangsungan sosial adalah
kemampuan organisasi mengatasi masalah SDM internal dan eksternal yang mencakup
keamanan kerja, akomodasi, kesehatan dan keselamatan, dan pengembangan kapasitas (Badri
Ahmadi, Kusi-Sarpong, et al., 2017; Badri Ahmadi, Hashemi Petrudi, et al., 2017).
Keberlanjutan ekonomi adalah kemampuan organisasi mempertahankan keadaan ekonomi
organisasi di tingkat lokal, nasional, dan global yang dapat menjamin organisasi bertahan
dalam jangka waktu yang panjang (Svensson, 2007).

Kepemimpinan Keberlanjutan

Kepemimpinan keberlanjutan atau sustainable leadership adalah model
kepemimpinan pada seorang pemimpin yang mendorong agenda keberlanjutan dalam
organisasi (Hira, 2023; Muliyah et al., 2020). Pemimpin memiliki pemahaman mendalam
tentang dampak organisasi terhadap lingkungan, masyarakat, ekonomi, dan berusaha
menciptakan harmoni antara kepentingan organisasi, kelestarian lingkungan, kesejahteraan
sosial, dan keberlangsungan ekonomi (Muliyah et al., 2020). Kepemimpinan keberlanjutan
merupakan jenis kepemimpinan yang sesuai untuk keberlanjutan organisasional karena
kepemimpinan keberlanjutan memposisikan pencapaian tujuan sebagai yang utama untuk
masa depan yang berkelanjutan (Cheah & Ooi, 2024). Kepemimpinan keberlanjutan bagi
organisasi adalah keharusan untuk keberlanjutan organisasi (Cheah & Ooi, 2024). Hal itu
sebagaimana telah dicetuskan oleh Hurst (2012) bahwa manager atau pemimpin terus
mempraktikkan kepemimpinan keberlanjutan untuk mencapai tujuan dalam lingkungan yang
cepat berubah. Kepemimpinan memberikan fasilitas inisiasi dan implementasi tujuan untuk
keberlanjutan organisasional (Boeske, 2023).

Kepemimpinan keberlanjutan dikembangkan oleh Hargreaves dan Fink (2018) dan
kepemimpinan keberlanjutan yang berbasis pada organisasi pendidikan dikembangkan oleh
Liao (2022). Lebih lanjut Liao (2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan berkelanjutan
mengacu pada nilai-nilai pembangunan berkelanjutan dan kesadaran berkelanjutan dari para
pemimpin yang diwujudkan dalam pekerjaannya. Pemimpin berkelanjutan cenderung
mengadopsi sikap bertanggung jawab terhadap inisiatif dan kegiatan yang berkelanjutan dan
para pemimpin akan menciptakan lingkungan organisasi yang berkelanjutan, membangun
tujuan organisasi yang berkelanjutan dan berperan secara bertanggung jawab untuk
melindungi lingkungan ekologis.

Menurut Hargreaves dan Fink (2018) kepemimpinan keberlanjutan memiliki enam
dimensi, yaitu 1) mendorong pembelajaran berkelanjutan, 2) menciptakan pemimpin magang
di sekolah, 3) membangun budaya berbagi dan belajar di kalangan guru, 4) mendorong
kemitraan dengan teman sebaya dan organisasi di luar sekolah, 5) keberagaman, dan 6)
kelestarian. Yang dimaksudkan dengan mendorong pembelajaran berkelanjutan adalah
melihat kepemimpinan sebagai budaya mutu yang terintegrasi dengan pendekatan holistik
terhadap kepemimpinan yang berkelanjutan sedangkan menciptakan regenarasi di sekolah
adalah upaya pemimpin untuk melaksanakan regenerasi kepemimpinan dengan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sehingga memudahkan pelaksanaan
perubahan, perbaikan, dan dampak dari perubahan. Adapun membangun budaya berbagi dan
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belajar adalah upaya membangun budaya kepemimpinan yang tersebar di seluruh organisasi
dengan pendelegasian tugas-tugas. Dimensi mendorong kemitraan dengan teman sebaya dan
organisasi di luar sekolah berarti sekolah menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk
keberlanjutan sekolah. Dimensi keberagaman adalah suatu pandangan, ide, dan kreativitas
yang disarankan bagi anggota organisasi dengan pengembangan staf agar menjadi lebih
mandiri dan kreatif dan kelestarian merupakan dimensi yang berfokus pada keberlanjutan dan
kesuksesan jangka panjang pada organisasi (Hargreaves & Fink, 2018).

Kemitraan Sekolah-Masyarakat

Kemitraan sekolah-masyarakat merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan dan prospek kehidupan siswa, memperkuat keluarga, dan bahkan mengubah
masyarakat yang terintegrasi dan komprehensif (Valli et al., 2014). Kemitraan sekolah-
masyarakat juga bisa berarti sebagai cara kerja yang mengimplementasikan hubungan
kolaboratif antar entitas yang ditempuh dengan bekerja sama menuju tujuan bersama melalui
kesepakatan bersama. Kemitraan sekolah-masyarakat dapat memberikan kesempatan belajar
yang lebih luas di sekolah, menyediakan layanan, dan dukungan menyeluruh bagi siswa yang
membutuhkannya (Olson, 2018). Konstruk kemitraan sekolah-masyarakat terdiri atas tujuh
dimensi (Parent Victoria, 2008). Pertama, komunikasi, yaitu cara sekolah dan orang tua atau
pihak lain membangun hubungan dengan meningkatkan keterlibatan masyarakat di sekolah.
Kedua, hubungan pembelajaran di rumah dan sekolah yang berarti sekolah, orang tua, dan
masyarakat menghargai lingkungan belajar di sekolah, rumah, dan di masyarakat. Ketiga,
membangun komunikasi dan identitas, yaitu sekolah dengan keramahan dan keterbukaan
mendukung dan mengembangkanidentitas, kompetensi, rasa memiliki para siswa. Keempat,
mengenali peran keluarga adalah semua unsur baik sekolah maupun keluarga saling
menghargai perannya masing-masing untuk melengkapi pendidikan para siswa. Kelima,
konsultasi dalam pengambilan keputusan adalah sekolah memiliki keterbukaan menghasilkan
tanggung jawab bersama dan akuntabilitas. Keenam, berkolaborasi yang berarti keterlibatan
masyarakat memperkaya pembelajaran, kesejahteraan siswa, dan sumber daya sekolah.
Ketujuh, partisipasi yang berarti keluarga atau masyarakat memberikan kontribusi melalui
kegiatan sekolah baik melalui pembelajaran maupun kegiatan lain.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Manajemen SDM memainkan peran penting dalam keunggulan organisasi (Ribeiro &
Gavronski, 2021; Rowshan et al., 2015). Kompetensi merupakan hal yang sangat penting
untuk membangun keunggulan kompetitif pada organisasi dan kompetensi merupakan
karakteristik individu yang memungkinkan mampu melaksanakan tugas-tugas yang
dipercayakan (Matwiejczuk, 2019) secara efektif. Kompetensi SDM, meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan (Ribeiro & Gavronski, 2021). Menurut Brockbank et al.
(1999), kompetensi SDM memiliki enam dimensi. Pertama, kredibilitas pribadi adalah
individu hidup sesuai nilai-nilai organisasi, berdasarkan kepercayaan dan bertindak dengan
“sikap” bagaimana organisasi dapat mencapai tujuan. Kedua, kemampuan mengelola
perubahan yang berarti kemampuan individu dalam menelaah masalah, membangun
hubungan dengan klien, mengartikulasikan visi, menetapkan agenda kepemimpinan,
memecahkan masalah, dan mengimplementasikan tujuan. Ketiga, kemampuan mengelola
budaya adalah dimensi yang terkait dengan kemampuan individu dalam mengidentifikasi
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budaya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan strategi organisasi, membingkai budaya
untuk menyemangati karyawan, menerjemahkan budaya yang sesuai ke dalam perilaku
organisasi, mendorong para pemimpin untuk berperilaku konsisten dengan budaya yang telah
ditetapkan. Keempat, penyampaian praktik SDM adalah dimensi yang terkait dengan
kemampuan berinovasi pada bidang seperti perekrutan, pengembangan karyawan,
kompensasi dan komunikasi. Kelima adalah dimensi pemahaman bisnis merupakan dimensi
yang terkait dengan kemampuan individu memahami strategi, organisasi, pesaing, keuangan,
pemasaran, pengelolaan tim marketing, dan teknologi informatika (Brockbank et al., 1999).

Hipotesis

Pengaruh Kepemimpinan Keberlanjutan terhadap Keberlanjutan Organisasional
Sekolah Melalui Kompetensi SDM dan Kemitraan Sekolah-Masyarakat sebagai
Mediasi Secara Berurutan

Kepemimpinan keberlanjutan organisasional dilaksanakan oleh pemimpin dengan
mendorong anggota bertumbuh untuk mengembangkan kompetensi SDM. Kompetensi SDM
mendorong anggota organisasi untuk memiliki daya dan kreativitas. Anggota yang berdaya
dan kreatif dapat membangun jejaring, seperti membangun kemitraan sekolah-masyarakat.
Dari seluruh proses organisasional, kepemimpinan keberlanjutan, kompetensi SDM dan
kemitraan sekolah-masyarakat menentukan keberhasilan keberlanjutan organisasional.
Kepemimpinan keberlanjutan mendorong peningkatan kompetensi SDM yang bekerja dalam
organisasi dan menggerakkan kemitraan sekolah-masyarakat untuk melaksanakan program-
program sekolah secara kolaboratif yang pada akhirnya membangun keberlanjutan
organisasional.

Penelitian ini memilih model mediasi secara berurutan, yaitu menempatkan konstruk
kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat memediasi secara berurutan pada
pengaruh kepemimpinan keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional. Dalam
penelitian perilaku organisasional ada beberapa faktor yang memengaruhi keberlanjutan
organisasional. Faktor-faktor tersebut, misalnya seperti tipe kepemimpinan (Piwowar-Sulej &
Igbal, 2023), kepemimpinan keberlanjutan (Cheah & Ooi, 2024), kompetensi SDM (Sarjana
et al., 2020), dan kemitraan sekolah-masyarakat (Ngobeni, 2024). Kompetensi SDM dan
kemitraan sekolah-masyarakat ditempat sebagai variabel mediasi secara berurutan karena
kompetensi SDM merupakan hal yang sangat penting untuk membangun keunggulan
kompetitif pada organisasi dan memungkinkan mampu melaksanakan tugas-tugas yang
dipercayakan secara efektif (Matwiejczuk, 2019). Kompetensi SDM merupakan bagian dari
manajemen SDM (Rahadi et al., 2021), maju mundurnya organisasi sangat dipengaruhi oleh
kompetensi SDM (Septiani, 2022) dan kompetensi SDM dapat sangat berguna bagi
organisasi dalam menghadapi tantangan (Chibulanotu, 2023). Kompetensi SDM terbukti
meningkatkan kinerja organisasi (Manteiro et al., 2024) dan memiliki peran strategis dalam
membangun berkelanjutan organisasional (Gentari & Syamsudin, 2025). Alasan kemitraan
sekolah-masyarakat ditempatkan sebagai variabel mediasi karena kemitraan sekolah-
masyarakat dapat digerakkan melalui kompetensi SDM. Ketersediaan SDM yang memadai
dapat membuahkan jejaring dengan membentuk kemitraan sekolah-masyarakat (Mqina &
Goosen, 2021). Selain itu, kompetensi SDM berperan strategis membangun berkelanjutan
organisasional (Gentari & Syamsudin, 2025).
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Hubungan atau relasi kepemimpinan keberlanjutan, kompetensi SDM, kemitraan
sekolah-masyarakat, dan keberlanjutan organisasional sangat penting. Peran kepempinan
keberlanjutan adalah memfasilitasi anggota dalam melaksanakan program-program organisasi
untuk mencapai tujuan dan keberlanjutan organisasional (Boeske, 2023). Kepemimpinan
keberlanjutan digunakan pemimpin untuk mengelola iklim dan budaya organisasi dalam hal
kompetensi SDM. SDM yang berkompetensi maka memberikan kontribusi pada organisasi
dalam segala hal termasuk dalam menjalin jejaring dengan pihak orang tua murid ataupun
pihak-pihak lain sehingga tercapai kemitraan sekolah-masyarakat. Kompetensi SDM dan
kemitraan sekolah-masyarakat memediasi secara berurutan pada pengaruh kepemimpinan
keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional diharapkan implementasi kepeimpinan
transformasional dalam membangun kompetensi SDM membuahkan kemitraan sekolah-
masyarakat guna membangun keberlanjutan organisasional. Alurnya adalah kepemimpinan
keberlanjutan memengaruhi kompetensi sumber daya manusia (Al-Hadhrami & Yusof, 2024).
Anggota yang kompetensinya berkembang akan dengan mudah menyesuaikan dengan
pekerjaannya dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab (Mohamed Jais et al.,
2021) termasuk mampu menjalin jejaring dalam kemitraan sekolah-masyarakat (Mqina &
Goosen, 2021). Hal ini pada akhirnya berdampak pada pembangunan keberlanjutan
organisasional (Gentari & Syamsudin, 2025). Dengan demikian hipotesis penelitian ini
adalah: Kepemimpinan keberlanjutan berpengaruh terhadap keberlanjutan
organisasional sekolah melalui kompetensi SDM dan kemitraan sekolah-masyarakat
sebagai mediasi secara berurutan.

Berdasarkan teori konseptual, hasil intervensi variabel mediasi diharapkan dapat
memengaruhi variabel yang dimediasi (MacKinnon, 2011). O’Rourke dan MacKinnon (2015)
menjelaskan fungsi pengujian model dua mediator, yaitu model dua mediator untuk
pengujian efek mediasi total. Salah satu model dua mediator adalah model mediator
berurutan atau mediator tiga jalur yang berarti dua mediator melakukan intervensi dalam satu
rangkaian antara variabel independen dan variabel dependen (Taylor et al., 2008). Mediasi
berurutan juga disebut mediasi serial, yaitu mediator ditempatkan secara berurutan, dengan
masing-masing mediator berpotensi memengaruhi mediator berikutnya dalam suatu rantai
(Malik, 2023). Oleh karena itu, model penelitian ini seperti di bawah ini.

Kepemimpinan
Keberlanjutan

(KK)

Kompetensi

Sumber Daya
Manusia
(KSDM)

Kemitraan
Sekolah-
Masyarakat

(KSM)

L Hipotesis/H J

—

Keberlanjutan
Organisasional

(KO)

Gambar 1
Model Penelitian

Dari model penelitian di atas maka hipotesis pada penelitian ini adalah kepemimpinan
keberlanjutan (KK) berpengaruh terhadap keberlanjutan organisasional (KO) melalui
mediasi kompetensi sumber daya manusia (KSDM) dan kemitraan sekolah-masyarakat
(KSM) secara berurutan. Dua mediator yang mengintervensi pengaruh kepemimpinan
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keberlanjutan terhadap keberlanjutan organisasional, adalah KSDM dan kemitraan sekolah-
masyarakat. Model mediator berurutan atau mediator tiga jalur adalah dua mediator
melakukan intervensi dalam satu rangkaian antara variabel independen dan variabel dependen
(Taylor et al., 2008). Tabel 1 berikut ini menunjukkan mediator tiga jalur yang dimaksudkan.

Tabel 1. Model Mediator Berurutan atau Mediator Tiga Jalur
Model Jalur
1 Kepemimpinan Keberlanjutan -> Kompetensi SDM -
Kemitraan Sekolah-masyarakat

2 Kepemimpinan Keberlanjutan -> Kompetensi SDM -
Kemitraan ~ Sekolah-Masyarakat = Keberlanjutan
Organisasional

3 Komptensi SDM -> Kemitraan Sekolah-Masyarakat -
Keberlanjutan Organisasional

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, yang berarti peneliti
merumuskan permasalahan kemudian mengidentifikasikan ke dalam hipotesis. Populasi
penelitian ini menunjuk pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang
ingin diselidiki oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Penelitian ini meneliti unit kerja
wakil kepala sekolah yang ada di sekolah, yaitu wakil kepala sekolah yang terdiri atas wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala
sekolah bidang hubungan kemasyarakatan, dan wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana.
Penentuan sampel penelitian ini mengikuti pendapat Mwenda et al. (2023), yaitu mengelola
populasi sasaran menggunakan pendekatan sensus yang berarti seluruh unit kerja yang ada
merupakan sampel penelitian. Sampel penelitian di tingkat unit kerja ditentukan dengan
menggunakan pendekatan sensus, yaitu bila populasi kurang dari 200 unit maka semua unit
kerja menjadi sampel (Israel, 1992). Dengan demikian, jumlah sampel penelitian ini adalah
20 unit kerja yang ada di lima sekolah yang menjadi subjek penelitian ini, yaitu empat unit
kerja wakil kepala sekolah.

Subjek penelitian ini adalah unit-unit kerja wakil kepala sekolah pada lima sekolah
menengah atas (SMA) swasta berbasiskan agama tertentu yang ada di lima kota di Pulau
Jawa. SMA yang dipilih adalah SMA yang memiliki empat unit kerja wakil kepala sekolah
yang dipimpin oleh seorang wakil kepala sekolah dan setiap wakil kepala sekolah memiliki
tim serta SMA yang memiliki jumlah siswa minimal 250 siswa. Kelima sekolah yang menjadi
subjek penelitian ini memiliki empat unit atau bidang wakil kepala sekolah, yaitu wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala
sekolah bidang hubungan kemasyarakatan, dan wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana.
Dengan begitu, setiap sekolah terdiri atas empat unit kerja maka jumlah populasi penelitian
ini adalah 4 unit kerja x 5 sekolah = 20 unit kerja. Setiap unit kerja diwakili oleh dua orang
dari para wakil kepala sekolah yang merupakan inti pengurus tiap bidang/unit sehingga
jumlah responden meliputi 2 x 20 unit kerja = 40 responden. Untuk data 20 unit kerja
diperoleh dari jawaban dua perwakilan tiap unit kerja yang ditambahkan dan kemudian dibagi
dua. Hasil pembagian itu merupakan data unit kerja wakil kepala sekolah. Untuk penentuan
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responden dilaksanakan dengan meminta bantuan kepala sekolah agar kepala sekolah
memilih responden setiap unit kerja wakil kepala sekolah di sekolahnya yang memenuhi
kriteria, yakni 1) karyawan tetap, 2) sudah bekerja di sekolah yang bersangkutan selama
minimal enam bulan, dan 3) telah menjadi wakil kepala sekolah atau tim wakil kepala
sekolah sekurang-kurangnya enam bulan, serta 4) mewakili unit kerja wakil kepala sekolah
dalam penyusunan program kerja dan anggarannya.

Survei kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data dari 20 unit kerja wakil kepala
sekolah. Kuesioner dengan skala Likert lima digunakan untuk mengukur perspektif
responden. Skala likert mengukur seberapa besar responden setuju atau tidak setuju terhadap
suatu pernyataan yang diberikan (Sekaran & Bougie, 2016). Skor yang diberikan adalah
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Instrumen
kepemimpinan keberlanjutan diadopsi dari Howa dan Ishakb (2020) yang terdiri dari ,
kompetensi SDM dari Ulrich et al. (2012), kemitraan sekolah-masyarakat diolah dari Parent
Victoria (2008), dan keberlanjutan organisasional dari Hristov dan Chirico (2019).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif dan
Partial Least Squere (PLS) SEM. Analisis tersebut merupakan salah satu analisis yang
digunakan mengembangkan atau memperkirakan suatu teori yang sudah ada (Sarwono, J dan
Narimawati, 2015). Dalam penelitian ini pemakaian model structural PLS menggunakan
software SmartPLS 4.0. Untuk kriteria penilaian evaluasi model pengukuran reflektif dapat
diperhatikan pada Tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2. Uji Reliabilitas dan Validitas Model Pengukuran Reflektif

Uji Reliabilitas Parameter Rule of Thumbs
Konsistensi internal ~ Composite reliability Sama dengan dan lebih dari 0,7.
Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs

Indikator reliability (outer loading)  Lebih besar dari 0,708.
Konvergen . . .
Average variance extracted (AVE) Lebih dari 0,5.
Diskriminan Akar AVE dan korelasi variabel laten (Heterotrait -  Akar AVE > Korelasi variabel
Monotrait Ratio of Corelation/HTMT)) laten.

Sumber: Sekaran dan Bougie (2016); Hair et al. (2017); Hair et al. (2018)

5. PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Data penelitian yang digunakan ini merupakan data yang valid dan reliabel dengan
hasil uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas konvergen
menggunakan parameter outer loading (indicator reliability) dan average variance extracted
(AVE), dan validitas diskriminan menggunakan parameter Heterotrait - Monotrait Ratio of
Corelation (HTMT). Outer loading yang ideal masing-masing item diperlukan adalah >
0,708 (Hair et al., 2017). Hasil tersebut dapat diperhatikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel

Composite Average variance

Variabel ]
artabe Outer loading reliability extracted (AVE)
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KK 0,932 0,986 0,872
OK 0,933 0,988 0,905
KSDM 0,930 0,978 0,866
KSM 0,951 0,971 0,870

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Dari data pada Tabel 3 diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai outer loading
lebih besar dari 0,708 dan nilai AVE > 0,5 maka dapat dinyatakan semua variabel dalam
penelitian ini memiliki validitas konvergen baik.

Hasil validitas diskriminan dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. Tujuan validitas
diskriminan adalah untuk menilai suatu indikator dari suatu variabel konstruk memiliki hasil
valid atau tidak, yakni dengan cara melihat nilai Heterotrait - Monotrait Ratio of Corelation
(HTMT).

Tabel 4. Hasil Discriminant Validity Berdasarkan Nilai Heterotrait - Monotrait (HTMT)
Ratio of Correlation

Variables KSDM KO KSM
KK 0,814
KO 0,837 0,891
KSDM 0,734 0,879 0,817
KSM

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Suatu variabel memiliki validitas diskriminan yang baik jika indikator dari dua
konstruk menunjukkan nilai HTMT < 0,9 (Henseler et al., (2015). Data pada Tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai HTMT < 0,9 maka dapat dinyatakan
bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan baik.

Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Setelah data diketahui atau dinyatakan valid dan reliabel, maka analisis data
selanjutnya adalah identifikasi goodness of fit atas model penelitian dan menguji hipotesis.
Identifikasi goodness of fit melalui pengujian atau penilaian model struktural berdasarkan
bootstrapping dan blindfolding. Untuk menilai structural model berfokus pada evaluasi
signifikansi dan relevansi koefisien jalur, yaitu nilai R2 (penjelasan varian), Q2 (relevansi
prediktif), dan f2 (ukuran efek) (Hair et al., 2017). Multikolinearitas adalah fenomena
statistik yang sering ditemui dengan adanya dua atau lebih variabel independen dalam model
regresi berganda sangat berkorelasi (Sekaran & Bougie, 2016). Model struktural yang
menggunakan indikator reflektif sebenarnya tidak harus mengukur multikolinearitas (Hair et
al., 2017). Penelitian ini tetap menguji multikolinearitas untuk memastikan tidak terjadi
multikolinearitas. Pengukuran yang digunakan adalah variance inflation factor (VIF). Nilai
parameter VIF yang umum adalah yang sesuai dengan VIF < 10 (Sekaran & Bougie, 2016).
Berdasarkan Tabel 5 di bawah ini, hasil inner VIF pada seluruh variabel adalah < 10, maka
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)
Variabel KSDM KO KSM KK
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KK
KO 0,821
KSDM 0,492
KSM 0,726 0,476
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Uji Hipotesis

Setelah mengetahui validitas dan reliabilitas masing-masing variabel. Signifikansi
koefisien jalur merupakan salah satu pengukuran utama untuk mengevaluasi hasil PLS-SEM
(Hair et al.,, 2017). Dalam confirmatory factor analysis (CFA), hipotesis menguji dan
mengkonfirmasi teori dan konsep yang sudah ada yang berfokus pada variabel-variabel
eksogen yang merupakan prediktor signifikan untuk variabel endogen. Hasil uji koefisien dan
uji hipotesis dapat diperhatikan pada Tabel 6 di bawah ini. Penelitian ini menggunakan
margin error sebesar 5% atau confidence level 95% maka hipotesis diterima apabila p-value
<0,05.

Tabel 6. Hasil Koefisien Jalur dan Uji Hipotesis
Path

Hipotesis Jalur Coefficient
(Beta)

Standard T p-
deviation statistics  values

H Kepemimpinan Keberlanjutan 2>
Kompetensi SDM - Kemitraan Sekolah-
Masyarakat = Keberlanjutan
Organisasional 0,293 0,149 1,968 0,049

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 6 di atas hasilnya menunjukkan bahwa jalur KK terhadap KO
melalui mediasi berurutan KSDM dan KSM memiliki p-value = 0,049 yang berarti lebih
rendah daripada tingkat alpha yang disyaratkan, yaitu 5% (0,000 < 0,05). Artinya, hipotesis
diterima. Pengaruh tidak langsung KK terhadap KO dengan mediasi secara berurutan KSDM
dan KSM memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,293 adalah signifikan dengan arah positif.
Hasil ini dapat diinterpretasikan KK memiliki pengaruh terhadap KO dengan mediasi secara
berurutan KSDM dan KSM. Hasil ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi KK, semakin
tinggi pula KSDM dan KSM yang selanjutnya akan meningkatkan KO. KSDM dan KSM
memiliki peran mediasi parsial karena KK juga signifikan berpengaruh langsung pada KO
sebagaimana dapat diperhatikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Koefisien Jalur dan Uji Pengaruh Kepemimpinan Keberlanjutan
Terhadap Keberlanjutan Organisasional

Path Standard T- P-
Jalur Coefficient  deviation statistics  values
(Beta) (STDEYV)
Kepemimpinan Keberlanjutan - Keberlanjutan 0,476 0,227 2,097 0,036

Organisasional

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)
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Untuk mengetahui kesesuaian structural model dan kemampuan prediksi, maka
digunakan pengukuran yang dinilai dengan ukuran R? (penjelasan varian), f2 (ukuran efek),
dan Q2 (relevansi prediktif) (Hair et al., 2017). Paparan Tabel 8 di bawah ini menunjukkan
hasil uji koefisien determinasi (R?) variabel laten dependen dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji R-Square

R-square R-square adjusted

KO 0,843 0,825
KSDM 0,527 0,500
KSM 0,674 0,656

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Koefisien determinasi variabel KO adalah 0,843, yaitu lebih besar dari 0,50 dan lebih
kecil dari 1 maka tergolong kuat karena sebesar 84,3% variansi KO dijelaskan oleh variabel
KK dan sisanya sebesar 15,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini. KSDM memiliki varinasi 52,7% yang dapat dijelaskan dari KK. Koefisien determinasi
variabel KSM adalah 0,674 yang berarti tergolong sedang karena lebih tinggi sedikit dari
0,50 (Hair et al., 2017). Kualitas model struktural dapat dianalisis menggunakan uji efek
ukuran f2 dan relevansi prediktif Q> (Hair et al., 2017). Ukuran efek f2 memungkinkan
menilai kontribusi nilai konstruk eksogen terhadap nilai R? variabel laten dependen. Tabel 9
di bawah ini menunjukkan bahwa KK memiliki efek besar terhadap KSDM (1,113) dan
memiliki sedang terhadap KO (0,520). KSDM memiliki efek besar terhadap KSM, yaitu
2,071 dan KSM memiliki efek kecil terhadap KO, yaitu 0,555.

Tabel 9. Hasil Uji F-Square
Variabel KK KSDM KSM KO

KK 1,113 0,520
KSDM 2,071
KSM 0,555
KO

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Tabel 10 di bawah ini dipaparkan hasil uji relevansi prediktif (Q?) untuk mendapatkan
pengukuran cross-validated redundancy bagi setiap konstruk dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Q-Square

SSO SSE Q’ (=1-SSE/SSO)
KK 180,000 180,000 0,000
KSDM 140,000 79,966 0,429
KSM 100,000 43,280 0,567
KO 200,000 56,287 0,719

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Nilai Q? variabel KSDM dan KSM memiliki hasil lebih besar dari nol maka
menunjukkan variabel independen memiliki relevansi prediktif untuk variabel dependen.
Kedua variabel tersebut memiliki relevansi prediksi tinggi dari variabel KK.
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Pengaruh Kepemimpinan Keberlanjutan terhadap Keberlanjutan Organisasional
Sekolah Melalui Kompetensi SDM dan Kemitraan Sekolah-Masyarakat sebagai
Mediasi Secara Berurutan

Penelitian ini memiliki satu hipotesis dengan tiga jalur. Setelah pengambilan data dan
melaksanakan analisis data ditemukan hasil hipotesis diterima, yaitu koefisien jalur
menunjukkan hasil positif. Hal ini berarti semakin tinggi KK semakin tinggi pula KSDM dan
KSM. Hasil itu menunjukkan faktor-faktor KK, KSDM, KSM meningkatkan KO. KSDM dan
KSM memiliki peran mediasi parsiial karena KK juga berpengaruh signifikan terhadap KO.
Hasil ini menjawab tujuan penelitian ini, yaitu menguji pengaruh KK terhadap KO melalui
KSDM dan KSM sebagai variabel mediasi secara berurutan pada unit kerja wakil kepala
SMA.

KK dan KSM merupakan faktor-faktor KO yang bisa berperan sebagai variabel
mediasi (Ngobeni, 2024). Terkait dengan KSDM dapat berperan sebagai variabel mediasi
karena KSM merupakan unsur dalam organisasi. KSDM juga merupakan bagian penting dari
manajemen SDM (Rahadi et al., 2021). Manajemen SDM ramah lingkungan dapat menjadi
variabel mediasi dalam hubungan antara perilaku inovatif karyawan dan keberlanjutan
organisasi (Kara et al., 2023). Di satu sisi, Varsei et al. (2014) menyarankan dalam penelitian
manajemen perlu adanya pengembangan model berdasarkan teori organisasi. Penelitian
tersebut menjadi dasar untuk penelitian ini dengan menempatkan SCT sebagai grand theory
pada penelitian ini.

Penempatan KSDM dan KSM sebagai variabel mendiasi secara berurutan pada
penelitian ini merupakan kebaruan bagi penelitian ini karena dari penelitian terdahulu terkait
pengaruh KK terhadap KO melalui KSDM dan KSM sebagai mediasi secara berurutan belum
ditemukan penelitian yang meneliti hal itu. KSDM yang dimiliki anggota maka sangat
mendukung anggota dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif (Matwiejczuk, 2019).
KSDM berperan dalam maju mundurnya organisasi (Septiani, 2022) apalagi saat organisasi
menghadapi tantangan (Chibulanotu, 2023). KSDM mampu meningkatkan kinerja organisasi
(Manteiro et al,, 2024) dan berperan strategis dalam membangun berkelanjutan
organisasional (Gentari & Syamsudin, 2025). Ketersediaan SDM yang kompeten maka dapat
mendorong anggota membangun KSM (Mgina & Goosen, 2021). Anggota yang kompeten
ketika bekerja di dalam unit kerja tentu juga berkompeten sehingga memberikan sumbangan
pada pembentukan jejaring dengan membangun KSM (Mgina & Goosen, 2021) dan pada
akhirnya membangun keberlanjutan organisasional (Gentari & Syamsudin, 2025). Anggota
yang kompeten juga mampu bekerja dalam tim dan ketangguhan anggota yang tergabung
dalam organisasi mampu mengatasi kesulitan (Yuan & Huang, 2021). Anggota yang proaktif
dapat mempertahankan organisasi (Zhang & Cui, 2022). Anggota merasa mempunyai
tanggung jawab untuk melakukan perubahan sehingga anggota memperbaiki proses dan
mengembangkan prosedur kerja untuk menciptakan ketahanan organisasional (Zhang & Cui,
2022) yang pada akhirnya mencapai keberlanjutan organisasional. Hal tersebut di atas sangat
sesuai dengan SCT yang menunjukkan adanya pembelajaran sosial dengan interaksi sesama
anggota. Masing-masing anggota dapat menjadi model bagi yang lain. Demikian pula,
pemimpin dapat menjadi model bagi anggota dan anggota menjadi model bagi pemimpin.

Penelitian ini menggunakan mediasi secara berurutan yang berupa dua variabel
mediasi berurutan, yaitu KSDM dan KSM. Taylor et al. (2008) menjelaskan bahwa model
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mediasi secara berurutan juga disebut sebagai model mediator tiga jalur. Dua mediator dalam
penelitian ini, yaitu KSDM dan KSM mengintervensi pengaruh KK terhadap KO. Hasil
analisis efek tidak langung atau specific indirect effects dari dua mediator secara berurutan
pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Efek Tidak Langsung Model Tiga Jalur

Model Jalur Hasil

1 Kepemimpinan Keberlanjutan (KK) - Kompetensi Sumber daya Manusia 0,596
(KSDM) - Kemitraan Sekolah-Masyarakat (KSM)

2 Kepemimpinan Keberlanjutan (KK) - Kompetensi Sumber daya Manusia 0,293
(KSDM) - Kemitraan Sekolah-Masyarakat (KSM) - Keberlanjutan
Organisasional (KO)

3 Kompetensi Sumber daya Manusia (KSDM) - Kemitraan Sekolah-Masyarakat 0,404
(KSM) - Keberlanjutan Organisasional (KO)

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Dari Tabel 11 di atas didapatkan hasil bahwa KK melalui KSDM berpengaruh
terhadap KSM (Jalur 1) yang diperoleh hasil sebesar 0,596 atau baik. KK ketika melalui
KSDM dan KSM memiliki pengaruh terhadap KO (Jalur 2) sebesar 0,293 atau lemah dan
KSDM melalui KSM berpengaruh terhadap KO (Jalur 3) sebesar 0,404 atau cukup. Dari hasil
tiap jalur dapat diketahui bahwa terjadi penurunan pengaruh untuk Jalur 1 dan Jalur 2 dari
baik menuju lemah. Untuk Jalur 2 dan Jalur 3 mengalami kenaikan pengaruh dari lemah ke
cukup. Untuk menjelaskan hal itu perlu dibandingkan dengan besaran pengaruh hubungan
langsung sebagai berikut ini.

Tabel 12. Hasil Koefisien Jalur pada Pengaruh Langsung
Path Standard

No. Jalur Coefficient deviation T,L . P

(Beta) (STDEV) statistics  values

1. Kepemimpinan keberlanjutan (KK) - Kompetensi 0,726 0,090 8,023 0,000
Sumber Daya Manusia (KSDM)
2. Kepemimpinan keberlanjutan (KK) = Keberlanjutan 0,476 0,227 2,097 0,036
Organisasional (KO)
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia (KSDM) - 0,821 0,059 13,937 0,000
Kemitraan Sekolah-Masyarakat (KSM)

4. Kemitraan Sekolah-Masyarakat (KSM) = 0,492 0,235 2,096 0,036

Keberlanjutan Organisasional (KO)
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti (2025)

Hasil Jalur 1 adalah 0,596 ke Jalur 2 mengalami penurunan dengan hasil 0,293. Jika
diperhatikan pada pengaruh langsung KK terhadap KSDM memiliki pengaruh tinggi, yaitu
sebesar 0,726. Pemimpin, yaitu para wakil kepala sekolah telah memberikan pelatihan-
pelatihan yang meningkatkan KSDM bagi anggota timnya. Di sisi lain, untuk pengaruh
langsung KK terhadap KO pada posisi cukup, yaitu 0,476. Dalam penelitian teori
kepemimpinan, KK berperan penting dalam memengaruhi KO (Cheah & Ooi, 2024) dan
KK adalah model kepemimpinan disarankan untuk dipraktikkan para pemimpin guna
mencapai KO (Hurst, 2012). Ketika KK diimplementasikan pada penelitian ini dengan
mengambil subjek penelitian unit kerja wakil kepala sekolah, hasilnya menunjukkan hal yang
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sama, yaitu KK memengaruhi KO. Para wakil kepala sekolah sebagai pemimpin unit masih
memerlukan pengembangan dan pelatihan KK pada dirinya dan pada akhirnya dapat
mempergunakan KK untuk peningkatan keberlanjutan organisasional sekolah dengan
memanfaatkan faktor KSDM dan KSM.

Untuk Jalur 2 dan Jalur 3 mengalami kenaikan pengaruh dari lemah ke cukup. Hasil
Jalur 3 adalah 0,404. Hasil ini jika dibandingkan dengan pengaruh hubungan langsung KSM
terhadap KO, yaitu 0,492 memiliki arti bahwa pengaruh keduanya pada kategori yang sama,
yaitu pada kategori cukup dengan kisaran nilai pada 0,4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
KSDM para wakil kepala sekolah yang menjadi subjek penelitian ini sudah cukup mumpuni
dalam membangun KSM dan peran KSM sudah menunjukkan hasil yang cukup baik.
Peningkatan KSDM dalam hal membangun jejaring dan berkomunikasi masih perlu
ditingkatkan sehingga dengan kompetensi yang tinggi, SDM atau anggota dapat semakin
berkolaborasi dengan KSM. KDSM juga dapat dikembangkan melalui pembelajaran
berkelanjutan dan pendelegasian wewenang (Nayebpour & Sehhat, 2024). Pengembangan
tersebut akan memberikan wawasan dan gambaran terkait dengan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, dan karakteristik lain yang dibutuhkan SDM (Campion et al., 2020) dan pada
akhirnya membantu keberhasilan organisasi (Ribeiro & Gavronski, 2021). Hal itu
dikarenakan SDM memiliki peningkatan kinerja, produktivitas, dan keterlibatan SDM
yang berujung pada pencapaian tujuan dan sasaran organisasi (Ford et al., 2018).

KSDM yang sangat membantu membangun KSM yang kuat. KSM yang kuat
membantu pencapaian tujuan sekolah melalui kolaborasi dengan masyarakat sehingga
sekolah dapat semakin responsif terhadap kebutuhan dan potensi yang perlu dikembangkan
dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di masyarakat
(Bergeron & Johnson, 2023). Kolaborasi sekolah dengan masyarakat merupakan salah satu
cara pendidikan berkualitas tinggi yang mampu menghasilkan generasi yang cerdas,
berkarakter, dan siap bersaing di era global (Bryan et al., 2020). Selain itu, KSM juga
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat guna
mencapai tujuan pendidikan yang pada akhirnya berkelanjutan tercapai (Boulaamane &
Bouchamma, 2021).

6. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa keberhasilan pencapaian Keberlanjutan Organisasi
(KO) di lingkungan wakil kepala sekolah bukan merupakan hasil dari kebijakan tunggal,
melainkan sebuah proses berantai. Iklim kepemimpinan keberlanjutan (KK) yang kuat
berfungsi sebagai fondasi yang pertama-tama memicu peningkatan Kualitas SDM (KSDM).
Ketika KSDM memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi, maka dapat memperkuat
Kemitraan Sekolah-Masyarakat (KSM), yaitu jaringan kerjasama dengan masyarakat dan
kepercayaan antar unit kerja yang pada akhirnya menjadi motor penggerak utama bagi
keberlanjutan organisasional jangka panjang. Hasil analisis SEM-PLS mengonfirmasi bahwa
jalur mediasi secara berurutan (KK — KSDM — KSM — KO) memiliki koefisien jalur yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peran KSDM dan KSM bukan sekadar variabel
pendukung, melainkan jembatan krusial (critical bridges). Tanpa penguatan pada sisi
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manusia dan modal sosial, kebijakan pimpinan (KK) tidak akan memberikan dampak optimal
terhadap keberlanjutan institusi pendidikan yang bersangkutan.

Keterbatasan

Penelitian ini terbatas pada faktor-faktor internal organisasional yang secara
konseptual, penelitian ini masih terbatas pada pendekatan egosentris organisasi yang hanya
berfokus pada dinamika internal. Hal ini menyebabkan variabel keberlanjutan organisasional
belum didefinisikan secara komprehensif melalui integrasi faktor eksternal (seperti tekanan
regulasi atau volatilitas pasar) yang tentunya turut memengaruhi keberlanjutan organisasional
sekolah. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini cenderung menggunakan lensa yang
menekankan pada hubungan tidak langsung. Untuk penelitian sejenis dapat dari sudut
pandang mekanisme lain, misalnya membedah melalui hubungan moderasi guna memahami
bagaimana faktor internal berinteraksi dengan variabel antara dalam memperkuat
keberlanjutan organisasional sekolah. Keterbatasan metodologis terletak pada penggunaan
pendekatan kuantitatif yang meski mampu menunjukkan pola generalisasi, namun kurang
mampu menggali kedalaman makna atau motif dibalik tindakan organisasional. Selain itu,
cakupan geografis dan ukuran sampel yang terbatas pada satu unit kerja tertentu membatasi
tingkat generalisasi hasil penelitian. Untuk itu, penggunaan metode kualitatif atau mixed-
methods di masa depan dengan skala sampel yang lebih luas dan lintas unit kerja sangat
disarankan untuk memperkuat validitas temuan.

Implikasi

Penelitian ini dapat memberikan dorongan kepada kepala sekolah untuk lebih
mengembangkan kompetensi SDM di sekolah untuk mendukung keberlanjutan
organisasional sekolah dengan mengembangkan jejaring. Yayasan sebagai pengelola sekolah
dapat menerapkan kriteria SDM yang memiliki kemampuan untuk mau terlibat dalam
keberlanjutan organisasional sehingga sekolah terus dapat melayani dan menjadi organisasi
yang dinamis.
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